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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Analisis kredit Macet pada simpan pinjam Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) Tunas Beringin Desa Uma Beringin kecamatan Unter Iwes
kabupaten Sumbawa jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi dan
sumber data menggunkan data prime. Hasil penelitian ini menujukan bahwa Kurangnya
pemahaman masyarakat dengan kehadiran BUMDes sebagai Bank Desa yang modalnya dari
pemerintah desa yaitu minimnya informasi yang didapat mengenai simpan pinjam yang dikelolah
olen BUMDes. Debitur mengalamirugi hasil panen, yaitu terjadinya penurunan hasil panen dan
anjloknya harga hasil panen. Penyalahgunaan dana, yaitu pada saat pengajuan awal dan setelah
dana setelah dana cair. usaha debitur mengalami kerugian. Tidak ada surve usaha nasabah
sebelum dan setelah dana cair, yaitu pengawasan di BUMDes itu sendiri tidak jalan sehingga
tidak ada pemantauan mengenai usaha nasabah.

Kata Kunci : kredit macet; bumdes; wawancara; sumbawa laporann keuangan.

ABSTRAK

The purpose of this study was to find out the analysis of bad credit on savings and loan village-
owned enterprises (BUMDes) Tunas Beringin, Uma Beringin village, Unter Iwes district,
Sumbawa district. The type of research used was a qualitative method. Data collection
techniques used observation, interview, documentation and sources. data uses prime data. The
results of this studyindicate that there is a lack of understanding of the community with the
presence of BUMDes as Village Banks whose capital is from the village government, namely the
lack of information obtained regarding savings and loans managed by BUMDes. The debtor
suffered a loss in yields, namely a decrease in yields and a drop in the price of crops. Misuse of
funds, namely at the time ofthe initial application and after the funds were disbursed. the debtor’s
business suffers a loss. Thereis no customer business survey before and after the funds are
disbursed, that is, supervision at the BUMDes itself does not work so there is ho monitoring of
the customer's business.

Keywords: bad credit; bumdes; interview; sumbawa; financial reports.

PENDAHULUAN

BUMDes merupakan Lembaga ekonomi desa yang dibangun atas inisiatif
masyarakatdan menganut asas mandiri. Ini berarti pemenuhan modal usaha BUMDes
harus berasal dari masyarakat. Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan

BUMDes dapat mengujukan pinjaman modalnya kepada luar yaitu pemerintah desa dan
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pihak lain, bahkanpihak ketiga, seperti yang disebutkan dalam pasal 213 ayat (3) Undag-
undang nomor 32 tahun 2014 tentang pemerintah daerah. Penjelasan sangat penting
untuk mempersiapkan pendirian BUMDes karena implikasinya akan bersentuhan
dengan pengaturannya dalam peraturan daerah (perda) maupun peraturan desa (perdes).

Sebagai sebuah usaha pembentukan BUMDes adalah untuk benar-benar mendorong
atau menampung kegiatan pendapatan masyarakat desa dan memaksimalisasi potensi
masyarakat desa baik itu potensi ekonomi atau sumber daya alam dan sumber daya
manusianya. Secara spesifik pendirian dan pengelolaan BUMDes adalah untuk
menyerap tenaga kerja desa guna untuk meningkatkan kreatifitas dan peluang usaha
ekonomi produktif yang berpenghasilan rendah (Armadayanti, 2019)

. Oleh karena itu, diperlukan upaya dan usaha yang benar-benar serius dalam
pengelolaan badan usaha tersebut agar dapat berjalan secara efektif, efisien, professional
dan mandiri. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) juga merupakan salah satu program
strategis pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat
yang ada di pedesaan dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang
desa, BUMDes berfungsi menjadi salah satu sumber kegiatan ekonomi di desa yang
berfungsi sebagai lembaga sosial dan komersial. Sebagai Lembaga sosial BUMDes
harus berpihak kepada kepentingan masyarakat dengan melalui kontribusinya dalam
menyediakan pelayanan sosial dan sebagai Lembaga komersial BUMDes membuka
ruang lebih luas kepada masyrakat desa untuk meningkatkan penghasilan.

Untuk mencapai tujuan BUMDes dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan
produktif dan konsumtif masyarakat melalui pelayanan. Pemenuhan kebutuhan ini
diupayakan tidak memberatkan mengingat BUMDes bisnis uang atau simpan pinjam,
BUMDes menjalankan usaha simpan pinjam untuk memenuhi kebutuhan keuangan
masyrakat desa dengan bunga yang lebih rendah dari pada bunga uang yang didapatkan
masyarakat desa dari para rentenir desa atau dari bank-bank konvensional.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Armadayanti 2019) terkait kredit macet
pada BUMDes Buin Mata Desa Lito yang berjudul Analisis Faktor-Faktor penyebab
kreditmacet. Berdasrkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa faktor penyebab
kredit

macet adalah, asumsi masyarakat dana krabat dianggap dana hiba, gagal panen,

penyalagunaan dana kredit, dan tidak ada pengawasan dana kredit.
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Penelitian kedua dilakukan oleh (Juliana, 2020) mengenai Analisis Faktor penyebab
kredit macet. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa faktor penyebab
kredit macet adalah, usaha debitur yang tidak jalan, dikerenakan mengalami kemacetan
mengakibatkan penghasilan kurang, minimnya informasi yang didapat mengenai
simpan pinjam yang dikelolah oleh BUMDes, tidak ada survei usaha nasaba sebelum
dan setelah dana cair serta etika tidak baik.

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh (Wati 2021) mengenai Analisis kredit macet.
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa situasi ekonomi yang negative,
situasi alam yang merugikan, dan peraturan pemerintah yang merugikan berdampak
terhadap tunggakkan tagihan kredit, serta kegagalan aspek manajemen bisnis, aspek
keuangan, aspek sosil ekonomi berdampak terhadap tunggakkan tagihan kredit.

Salah satu BUMDes yang mengelolah Dana Desa sekaligus Dana krabat di
Kecamatan Unter Iwes Desa Uma Beringin yaitu BUMDes Tunas Beringin, dan
kemudian menjalankan usaha simpan pinjam yang disebut kredi sahabat baru didirikan
pada tahun 2017. BUMDes Tunas Beringin dalam menjalankan usaha simpan pinjam
tentunya tidak terlepas dari permasalahan kredit macet. Berdasarkan hasil observasi
awal di BUMDes Tunas beringin banyak debitur-debitur kredit BUMDes yang belum
melakukan kewajibannya dalam membayar tunggakkan pokok melebihi dari jangka
waktu yangditetapkan, yaitu selama 6 bulan setelah pencairan. Dikatakan macet apabilah
debitur tidak dapat mengemabalikan atau membayar pinjaman minimal 90% dan
maksimal 100% dan ini sudah menjadi kesepakatan dari tim teknis majemen (TTM) tim
yang bertugas mendapingi petugas pengelolaan BUMDes yang dibentuk oleh
pemerintah kabupaten sumbawa. Kredit macet ini sangatlah menghawatirkan mengingat
akan mengganggu kondisi keuangan sedangkan kegiatan usaha simpan pinjam BUMDes
Tunas beringin barudijalankan, dan bahkan dapat mengakibatkan berhentinya usaha
simpan pinjam BUMdes.

Tabel 1.Tunggakan cicilan pada BUMDes Tunas Beringin

Tahun Dana Kerabat/Desa Jumlah Tunggakkan Jumlah Anggota
2017 200 orang 51,000,000 56 orang
2018 240 orang 44,200,000 38 orang

Pada tahun 2017 pemerintah desa Uma beringin memberikan dana kepada BUMDes
(penyertaan dana desa) sebesar Rp 106,000,000 kemudian pada tahun 2018 Pemerintah
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daerah memberikan dana kepada BUMDes sebesar RP. 190,000,000 dengan persyratan
wajip program dana kerabat, atau dana yang di berikan oleh PEMDA tanpa bunga y ang
harus di berikan kepada petani miskin. Kemudian pada tahun selanjutnya 2019 pihak
BUMDesTunas Beringin baru menjalankan kegiatannya dalam hal ini memberikan
pinjaman atau kredit kepada masyarakat, namun dalam melakukan kegiatan pihak
BUMDes tidak ada kordinasi ke pihak pemerintah desa dan itu belanjut sampai pada
tahun2021.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
untuk memperoleh hasil penelitian. Adapun pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif teoritis yang dilakukan dalam melakukan penelitian Pustaka, jenis
penelitian Pustaka digunakan dalam rangka mencari sumber-sumber yang ontentik dan
berdasarkan hasil penelitian yang relevan. Penelitian kualitatif menurut (Moleong, 2013)
merupakan penelitian yang dimaksutkan untuk memahami tentang penomena yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan lain-
lain secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uraian hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa tidak
adanya usaha lain atau usaha sampingan yang bisa dijadikan sumber penghasilan lain
oleh warga, mereka hanya mengandalkan hasil pertanian, perdagangan dan proyek yang
dijalankan. Ketika mereka gagal maka mereka akan menunda kewajiban mereka
membayar pinjaman di BUMDes. Selanjutnya penyalagunaan dana kredit juga
berpengaruh pada kredit macet, Sebagian debitur mengajukan pinjaman untuk modal
usaha tapi setelah pinjaman cair dana tersebut dipakai untuk kebutuhan lain sehingga
usaha tidak jalan dan mengalami masaalah kredit macet.

Beroperasi selama 1 tahun masi terhitung masi baru menjalankan kegiatan usaha
simpan pinjam BUMDes banyak mengalami masaalah dalam perkembangannya
dikarenakan tingkat kredit macet di BUMDes Tunas Beringin yang tak kunjung selesai
mengakibatkan usaha BUMDes diberhentikan dari kegiatan usaha simpan pinjam. Akan

tetapi uang yang masih belum tertagi akan terus dilakukan penagihan kepada nasabah
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yang belum mengembalikan pinjamannya sampai semua tertagih.

Kemudian untuk selanjutnya pemerintah desa Uma Beringin melakukan inovasi
untuk keberlanjutan BUMDes Tunas Beringin dengan mengubah system
kepengurusannya yang awalnya manajer yang menjabat sebagai pimpinan BUMDes
menjadi Direktur, kemudian kegiatan usahanya yang awalnya hanya melakukan usaha
simpan pinjam beralih keusaha lainnya dengan memanfaatkan potensi-potensi desa yang
ada akan dijalankan oleh BUMDes. Hal ini sesuai yang disampaikan informan pihak
BUMDes Tunas Beringin saat diwawancarai

Berangkat dari pengalaman terkait kegiatan usaha simpan pinjam yang tak
kunjung membuahkan hasil yang malah membawa masaalah maka kami dari PEMDes
melakukan sebuah inovasi mulai dari pengurusnya sampai dengan usaha yang akan
dijalankan yakni mengembangkan potensi desa yang ada serta membangun kerja sama
dengan Lembaga yang terkait.

Dengan berdirinya BUMDes sebagai suatu badan usaha bercirikan desa dalam
pelaksanaan kegiatannya perlu mendapat dukungan masyarakat sehingga mampu terus
berkembang. Keberadaan BUMDes disamping utuk membantu penyelenggaraan
pemerintah desa juga untuk memenuhi kebutuhan masyarakat desa. Selain itu, juga
untuk mendayagunakan segala potensi ekonimi dan sumber daya manusia dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

KESIMPULAN

Kehadiran BUMDes sebagai bank desa yang sejatinya adalah modal dari
pemerintah desa sebagaisarana dalam membantu penyelenggaraan pemerintah desa juga
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan kesejahteraan kehidupan masyarakat.Dalam
pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam perlu dukungan dari masyarakat sehingga
BUMDes mampu terus berkembang. Penelitian ini mengambil lokasi di kantor desa
Umah Beringin dengan informan terdiri dari Sekdes dan debitur.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan di BUMDes Tunas Beringin maka
penyebab kredit macet terjadi yaitu:
Kurangnya pemahaman masyarakat dengan kehadiran BUMDes sebagai Bank Desa
yang modalnya dari pemerintah desa yaitu minimnya informasi yang didapatmengenai
simpan pinjam yang dikelolah oleh BUMDes.

Debitur mengalami rugi hasil panen, yaitu terjadinya penurunan hasil panen dan
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anjloknya harga hasil panen.
3. Penyalah gunaan dana, yaitu pada saat pengajuan awal dan setelah dana setelah dana
cair.

4. Usaha debitur mengalami kerugian

5. Tidak ada survei usaha nasabah sebelum dan setelah dana cair, yaitu pengawasan di

BUMDes itu sendiri tidak jalan sehingga tidak ada pemantauan mengenai usahanasabah.
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